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MOTTO

Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.
Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.
(Terjemahan Q.S. Asy-Syarh: 5-6)

Tiada suatu usaha yang besar akan berhasil tanpa dimulai dari usaha yang kecil.?

U Departemen Agama Republik Indonesia. 1998. Al Qur’an dan Terjemahannya.

Semarang: Kumudasmoro Grafindo.
2 Joeniarto, 1967 dalam Mulyono, E. 1998. Beberapa Permasalahan Implementasi
Konvensi Keanekaragaman Hayati dalam Pengelolaan Taman Nasional Meru Betiri.

Tesis magister, tidak dipublikasikan.
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Indonesia sebagai negara tropis merupakan daerah yang berpotensi tinggi untuk
terjadinya infeksi cacing parasit yang ditularkan melalui tanah, salah satunya adalah
infeksi cacing Ascaris lumbricoides. Infeksi yang disebabkan oleh cacing ini disebut
askariasis (Rashmaliah, 2011). Askariasis ini merupakan penyakit yang disebabkan
oleh infeksi cacing Ascaris sp. dalam usus dengan prevalensi yang tinggi
(Rusmantini, 2009). Selain cacing Ascaris lumbricoides, ada juga cacing yang
menyebabkan askariasis yang bersifat zoonosis seperti Ascaris suum. Penularan
Ascaris suum ini dapat terjadi dari babi kepada manusia. Pada negara tropis seperti
Indonesia, kejadian infeksi cacing Ascaris suum berlangsung sepanjang tahun
(Nejsum dkk, 2005; Stephenson, 1997). Masyarakat Indonesia, terutama di pedesaan,
sampai saat ini masih banyak yang mengobati diri sendiri dengan obat tradisional
yang merupakan pengetahuan turun-temurun untuk mengobati anak (Kuntari, 2008).
Pemanfaatan tanaman obat sebagai terapi antihelmintik sangat diperlukan, karena
selain mudah didapatkan, murah juga aman untuk dikonsumsi (Faradila, 2013). Salah
satu tanaman yang mempunyai potensi untuk dikembangkan sebagai obat pada
penyakit cacingan adalah ketepeng cina (Rahayu dan Sundari, 2007).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
konsentrasi ekstrak daun ketepeng cina terhadap mortalitas cacing Ascaris suum
dewasa betina, menguji aktivitas ekstrak daun Kketepeng cina sebagai obat
antihelmintik serta untuk mengetahui besar LCso dan LTz ekstrak daun ketepeng cina

terhadap mortalitas cacing Ascaris suum dewasa betina. Penelitian ini menggunakan

viii



metode Rancangan Acak Lengkap Faktorial dengan dua faktor perlakuan. Faktor
pertama adalah variasi konsentrasi ekstrak daun ketepeng cina yang terdiri dari
konsentrasi 20%, 40%, 60%, dan 80%. Faktor kedua adalah waktu dengan interval
waktu 3 jam selama 24 jam. Pengamatan dilakukan pada gerakan dari badan dan
kepala cacing Ascaris suum. Jika kepala saja yang bergerak tanpa disertai dengan
gerakan badan cacing, dapat disimpulkan bahwa cacing tersebut mengalami paralisis.
Jika badan dan kepala dari cacing tidak bergerak setelah diangkat dari rendaman
ekstrak, dapat disimpulkan bahwa cacing tersebut mati (Mukhlis, 2007).

Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dengan menggunakan
analisis varian (ANAVA) dua arah dengan derajat kepercayaan 95% (p<0,05).
Apabila terdapat perbedaan dilanjutkan dengan uji Duncan dengan derajat
kepercayaan 95% (p<0,05), selanjutnya data dianalisis menggunakan uji normalitas
Shapiro-Wilk I, analisis probit dengan bantuan software SPSS 17,0 dan Minitab 14.

Hasil Uji ANAVA menunjukkan bahwa F.hit konsentrasi*F.hit waktu
mempunyai nilai sig. < 0,05 (p<0.05). Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
konsentrasi berinteraksi positif dengan pengaruh waktu terhadap mortalitas cacing
Ascaris suum (Lampiran F halaman 55), sehingga analisis dapat dilanjutkan dengan
Uji Duncan dengan derajat kepercayaan 95% (p<0.05). Hasil uji Duncan diketahui
bahwa masing-masing kombinasi perlakuan berbeda nyata terhadap mortalitas cacing
bila dibandingkan dengan kontrol negatif. Analisis probit juga dilakukan untuk
mengetahui besarnya Lethal Concentration 50 (LCsg) dan Lethal Time 50 (LTsp)
konsentasi ekstrak daun ketepeng cina (Cassia alata L.) terhadap mortalitas cacing
Ascaris suum betina dewasa. Berdasarkan hasil analisis probit, LCsy ekstrak ketepeng
cina pada konsentrasi 39.98%. Hasil analisis probit untuk LTso ekstrak daun ketepeng
cina pada konsentrasi 40% adalah 11.36 jam, LTso konsentrasi 60% adalah 8.71 jam,
serta LTso konsentrasi 80% adalah 3.15 jam, sedangkan LTsy pyrantel pamoate 1%
adalah 2,94 jam. Dapat disimpulkan bahwa LTso konsentrasi ekstrak daun ketepeng

cina 80% hampir setara dengan keefektifan LTso konsentrasi pyrantel pamoate 1%.
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